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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Krisis moneter yang melanda Asia tak terkecuali Indonesia terjadi sejak tahun 1997 telah membuat perekonomian Indonesia terpuruk, peristiwa itu diawali dengan terdepresiasinya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS, kemudian adanya kenaikan tingkat inflasi, serta tingkat pertumbuhan ekonomi bangsa yang terus menurun yang pada akhirnya menimbulkan krisis multidimensi, yang salah satunya menyebabkan banyaknya perusahaan yang mengalami kemunduran usaha, bahkan sampai menutup usahanya karena mengalami kebangkrutan. Sementara itu mereka yang berusaha untuk mempertahankan usahanya harus memiliki modal atau investasi yang tinggi disamping keahlian atau keterampilan yang dimiliki. Namun, dampak krisis ekonomi tidak sepenuhnya  menghancurkan kegiatan perekonomian, hal ini dapat dilihat dengan semakin bermunculannya wirausahaawan yang bergerak dalam usaha kecil dan menengah dapat bertahan dan terus berkembang. 

Semakin meningkatnya perkembangan usaha kecil dan menengah terutama dibidang perdagangan, menyebabkan semakin meningkatnya taraf kemakmuran perekonomian masyarakat. Namun perkembangan usaha kecil dan menengah tersebut tidak disertai dengan tingkat modal yang mencukupi, sehingga untuk menambah modal tersebut banyak perusahaan atau pelaku bisnis meminta bantuan dari pihak perbankan. 
Dampak dari tidak menentunya perekonomian nasional tidak hanya dirasakan oleh perusahaan dan pelaku bisnis semata, tetapi juga dialami oleh pihak perbankan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bank-bank dengan modal yang kurang memadai melakukan penggabungan usaha (merger) sehingga  modal yang dimiliki cukup untuk menghindari proses likuidasi. Selain hal tersebut ada juga perbankan yang terkena likuidasi, pembekuan usaha, ataupun pengambil alihan (take over) oleh pemerintah. Seiring dengan tingginya tingkat likuiditas terhadap perbankan Indonesia, semakin tinggi pula tingkat ketidak percayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pemerintah mengeluarkan UU No. 7 tahun 1997 tentang perbankan yang kemudian disempurnakan dengan UU No. 10 tahun 1998, yang isinya mengenai pembukaan peluang yang seluas-luasnya kepada perbankan nasional untuk mendirikan bank syariah maupun kantor cabangnya oleh bank konvensional.

Pendirian Bank Syari’ah yang berlandaskan syariat Islam merupakan perwujudan dari pengembangan kegiatan bisnis serta upaya menunjang pencapaian laba bank secara wajar dan mendorong pemberdayaan ekonomi melalui penyediaan produk dan jasa bank syari’ah. Dengan alasan inilah bank syari’ah dapat diterima baik oleh masyarakat.
Produk-produk yang dikeluarkan oleh Bank Syariah antara lain adalah produk penghimpunan dana yang berupa giro, tabungan dan deposito, yang menggunakan  prinsip Wadi’ah dan prinsip Mudharabah. Produk yang lain adalah produk penyaluran dana ( Financing ) yang  terbagi dalam 3 (tiga) kategori yaitu:
1. prinsip Jual-Beli (Bai’) , terdiri dari :
· Pembiayaan Murabahah (Al Bai’ bi Tsaman Ajil), 

· Pembiayaan Salam, 

· Pembiayaan Istishna.
2.  prinsip Sewa (Ijarah). 

3.  prinsip Bagi Hasil (Syirkah) terdiri dari :
· Pembiayaan Musyarakah
· Pembiayaan Mudharabah

Adapun salah satu bentuk produk yang ditawarkan oleh bank syariah untuk pemberian investasi adalah pembiayaan  mudharabah  dimana dalam pembiayaan ini, pihak bank memberikan  dananya 100% kepada nasabah yang mempunyai keahlian dengan menggunakan sistem bagi hasil (nisbah) yang telah disepakati bersama antara pihak bank dengan nasabahnya. 
Sistem bagi hasil (profit sharing) yang merupakan karakter dasar dari bank syariah adalah sebuah bentuk kesepakatan yang dibuat oleh pihak bank dengan pihak nasabah mengenai bagi hasil keuntungan atau kerugian dari pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank, tentunya dengan mengutamakan prinsip keadilan dan hubungan kerjasama investasi yang harmonis (mutual investor relationship) bukan hubungan debitur dengan kreditur (debtor to creditor) yang antagonis, dengan prinsip ini kedua belah pihak dituntut untuk sungguh-sungguh dan bertanggung jawab dalam menjalankan kewajibannya, sehingga tingkat kredit macet atau bermasalah bisa ditekan. Dengan tidak berlakunya sistem bunga berarti tidak ada pembebanan bunga yang berkesinambungan sebagaimana yang terjadi pada bank konvensional. Selain itu juga bank syariah sangat mengedepankan prinsip kehati-hatian (prudential bank) dalam menjalankan fungsinya dan menjungjung tinggi etika bisnis.

Sebagaimana diketahui bahwa dengan besarnya tingkat pembiayaan yang disalurkan secara efektif dan efesien akan menambah tingkat pendapatan yang diperoleh. Dengan meningkatnya tingkat pendapatan pada akhirnya akan meningkatkan laba bersih (net income), kemudian dengan laba bersih yang besar bank akan mampu menghadapi persaingan sekaligus melakukan ekpansi pasar dan kontinuitas usaha bank akan lebih terjamin serta dengan meratanya tingkat pendapatan yang diperoleh setiap produk dengan perbandingan tidak terlalu jauh akan membuat posisi bank lebih stabil dan mengoptimalkan peraihan laba, walaupun ada satu produk yang sekiranya bermasalah dan menimbulkan resiko, tetapi resiko itu tentunya tidak secara signifikan mempengaruhi usaha bank dalam menghasilkan laba karena masih terantisipasi oleh pendapatan dari produk-produk atau akad lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa besarnya pembiayaan bank sangat berpengaruh dalam menentukan besar kecilnya pendapatan bank dan pada akhirnya mempengaruhi besarnya perolehan laba bersih bank, kemudian melihat realita yang ada dimana pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia, Tbk didominasi oleh pembiayaan dari prinsip jual beli (sale-purchase principle) yaitu akad murabahah kemudian diikuti oleh pembiayaan dari prinsip bagi hasil (profit sharing principle) yaitu akad mudharabah yang merupakan karakter dasar dari perbankan syariah dan yang semestinya mempunyai andil yang lebih besar terhadap perolehan laba tetapi dalam kenyataannya tidak demikian. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 1.1

Perbandingan Pendapatan Al Murabahah dengan Al Mudharabah
(Dalam Jutaan Rp)

	JENIS PEMBIAYAAN
	PERIODE

	
	1999
	2000
	2001
	2002
	2003
	2004
	2005

	Al Murabahah
	7055
	37226
	85750
	139102
	190150
	248323
	354812

	Al Mudharabah
	4707
	18323
	47376
	61655
	98398
	207573
	323100


Sumber: PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk
 Dari hal itulah penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah yang merupakan bagian dari pembiayan bagi hasil bank terhadap laba bersih, dan penulis mencoba untuk  mengungkapkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul: “Pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih Yang Diperoleh  PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 1999 – 2005”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan bagi hasil pembiayaan mudharabah PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk periode 1999 - 2005.
2. Bagaimana perkembangan laba bersih  yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk periode 1999 - 2005.
3. Seberapa besar pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk periode 1999 - 2005.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data, informasi atau suatu gambaran mengenai pengaruh bagi hasil pembiayan mudharabah terhadap laba bersih yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Selanjutnya tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perkembangan bagi hasil pembiayaan mudharabah   PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 1999 – 2005.
2. Untuk Mengetahui perkembangan  laba bersih yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 1999 – 2005. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 1999 – 2005.
1.4 Keguaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Kegunaan Operasional

a. Untuk Perusahaan  

Bagi perusahaan diharapkan berguna  sebagai bahan masukan atau saran dalam menerapkan kebijakan pengelolaan bagi hasil pembiayaan mudharabah, sehingga dapat tercapainya peningkatan  laba bersih  yang diperoleh perusahaan. 

b. Pihak Terkait 

Bagi pihak yang terkait dalam hal ini nasabah, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi tentang sistem pemberian pembiayaan mudharabah yang berlandaskan prinsip bagi hasil.

c. Pihak Lain

Bagi pihak lain, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan pertimbangan dalam menginvestasikan dananya pada bank tersebut.
1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu 

a.  Untuk Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman khususnya mengenai pembiayaan mudharabah dengan prinsip bagi hasil yang diberikan serta mengenai perhitungan  laba bersih yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

a. Untuk Penelitian Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi.

b. Untuk Pengembangan Ilmu

Menambah wawasan keilmuan di bidang Manajemen serta  Perbankan khususnya dalam hal pengelolaan pembiayaan mudharabah dan bagi hasil yang ditetapkan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dua fungsi utama Bank Syari’ah adalah mengumpulkan dana (funding) dan menyalurkan dana (financing atau lending). Penyaluran dana yang dilakukan bank syari’ah adalah pemberian pembiayaan kepada debitur yang membutuhkan, baik untuk modal usaha maupun untuk konsumsi. Salah satu pembiayaan yang dijalankan oleh Lembaga Keuangan Islam adalah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Praktik bagi hasil terkemas dalam dua jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah. Pembiayaan mudharabah merupakan suatu kerjasama dengan mana pihak pemberi dana (shahibul mal) memberikan dana 100% kepada pihak pengelola dana (mudharib) yang memiliki keahlian. Ketentuan umum yang berlaku dalam akad mudharabah adalah:

1. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal; harus diserahkan tunai, dapat berupa uang atau barang yang dinyatakan nilainya dalam satuan uang. Apabila modal diserahkan secara bertahap, harus jelas tahapannya dan disepakati bersama.

2. Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dapat diperhitungkan dengan dua cara:

a. Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, pada setiap bulan atau waktu yang disepakati. Bank selaku pemilik modal menanggung seluruh kerugian kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan pihak nasabah, seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan  dana.

b. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak berhak mencampuri urusan pekerjaan/usaha nasabah. Jika nasabah cidera janji maka dengan sengaja misalnya tidak mau membayar kewajiban atau menunda pembayaran kewajiban, dapat dikenakan sanksi administrasi.


Sedangkan pembiayaan musyarakah adalah kerjasama dalam suatu usaha oleh dua pihak. Ketentuan umum dalam akad musyarakah adalah sebagai berikut:

1. Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola bersama-sama

2. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek.

3. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah tidak boleh melakukan tindakan, seperti:

a. Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi

b. Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa ijin pemilik modal lainnya.

c. Memberi pinjaman kepada pihak lain.

d. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan oleh pihak lain.

e. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila:

1. Menarik diri dari perserikatan

2. Meninggal dunia

3. Menjadi tidak cakap hukum

f. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek harus diketahui bersama.

g. Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad.
Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 12, yang dimaksud dengan pembiayan berdasarkan prinsip syari’ah adalah:

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atas tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Menurut Djaslim Saladin dan Abdus Salam (2000;39) Al-Mudharabah adalah sebagai berikut:

Al-Mudharabah adalah suatu perjanjian dimana seseorang menyerahkan hartanya kepada orang lain berdasarkan prinsip dagang dengan pembagian keuntungan berdasarkan porsi/nisbah yang telah disetujui kedua belah pihak, misalnya dengan porsi 40:60, artinya 40% untuk bank dan 60% untuk pengusaha dari keuntungan yang diperoleh. 

Dalam memberikan pembiayaan mudharabah, pihak bank sebagai  shahibul maal  beserta nasabah sebagai  mudharib menetukan nisbah atau bagi hasil yang akan diperoleh oleh masing-masing pihak. Dimana bagi hasil dapat diasumsikan sebagai pembagian laba atau  profit sharing.

Bagi Hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan: distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.  (Muhammad, 2005;105).

Selanjutnya  Komaruddin Sastradipoera (2004;138), menyatakan bahwa  Prinsip Bagi Hasil adalah:

Prinsip Bagi Hasil adalah prinsip berdasarkan syariah (segala yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam bentuk wahyu yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunah) yang digunakan dalam menetapkan imbalan yang akan diberikan kepada masyarakat yang dipercayakan kepadanya, menetapkan imbalan yang akan diterima sehubungan dengan penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik untuk keperluan investasi maupun modal kerja, dan menetapkan imbalan sehubungan dengan kegiatan usaha lainnya yang lazim dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil.

Dari nisbah atau bagi hasil pembiayaan yang telah disepakati oleh pihak shahibul maal dan mudharib maka bagi pihak bank, nisbah atau bagi hasil yang diperoleh  merupakan pendapatan bagi bank dan menjadi tolak ukur keberhasilan pengelolaan perusahaan. Oleh karena itu semakin besar tingkat pembiayaan yang disalurkan maka tingkat pendapatan yang akan diperoleh pihak bank akan semakin besar juga. Kemudian semakin besarnya tingkat pendapatan maka tingkat laba yang akan diperoleh pihak bank pun akan semakin besar, hal itu pun bila didukung oleh efektif dan efesiennya anggaran beban atau biaya yang ditanggung oleh pihak bank. Adapun yang dimaksud dengan laba dalam suatu bisnis perbankan menurut Komarudin Sastradipoera (2004:270) adalah jumlah yang tersisa setelah biaya tetap dan biaya variabel dikurangkan dari penerimaan bank; kelebihan pendapatan (income) diatas pengeluaran (expenditure) bank yang dapat dinyatakan dengan rumus: Y – Ex . 


Sehingga dengan tingkat laba atau posisi keuangan yang baik serta ditunjang dengan kualitas manajemen yang baik pula maka diharapkan bank akan mampu menghadapi persaingan sekaligus melakukan ekpansi pasar dan kontinuitas usaha bank akan lebih terjamin yang pada akhirnya tingkat kepercayaan masyarakat dan investor pun akan semakin besar pula. 

Maka dari itu Muhammad (2005:278), menyatakan bahwa: Bagi hasil atas pembiayaan berpengaruh terhadap tingkat keuntungan bersih (net income) yang dihasilkan oleh bank. Berpengaruhnya bagi hasil terhadap tingkat keuntungan bank dikarenakan bagi hasil disini merupakan salah satu pendapatan bagi bank dari adanya penyaluran dana melalui pembiayaan yang berprinsipkan  bagi hasil (syirkah) baik itu untuk pembiayaan mudharabah maupun pembiayaan musyarakah.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah apabila suatu perusahaan memberikan suatu pembiayaan mudharabah dengan memberikan nisbah atau bagi hasil yang dapat memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, baik pihak bank yang bertindak sebagai pemberi dana (shahibul maal) dan pihak nasabah sebagai pihak pengelola dana (mudharib), maka keuntungan yang diperoleh dari adanya pembiayaan mudharabah akan dapat meningkatkan pendapatan laba bersih bank. Hal ini dapat digambarkan dalam bentuk paradigma penelitian sebagai berikut:
	Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

( X )

	1. Nisbah (profit sharing ratio)
2. Laba usaha yang dihasilkan
 (Muhammad, 2005:122)


Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran
Keterangan :

                     
 = Pengaruh X terhadap Y   

Variabel  X
: Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
Variabel Y
: Laba Bersih
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis mengambil data disitus resmi PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk (www.muamalatbank.com) dengan seizin PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Bandung yang berlokasi di Jalan Buah Batu No.276A Bandung 40265.


Sedangkan untuk memperlancar kegiatan penelitian, maka penulis membuat suatu jadwal penelitian. Dimana jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel 1.2
Jadwal Waktu Penelitian
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Laba Bersih (Net Income)            


 ( Y )


Selisih antara total pendapatan dikurangi dengan total biaya





 (Hanafi & Abdul Halim, 2001:671)
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